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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga komoditas dunia, kurs 

rupiah dan indeks harga saham luar negeri yaitu harga emas dunia, harga minyak dunia, 

kurs rupiah, indeks Nikkei 225 dan indeks Hang Seng terhadap indeks harga saham 

gabungan pada tahun 2015-2020. Metode analisis yang digunakan yaitu metode 

analisis regresi linier berganda dengan SPSS 26. Penelitian ini menggunakan data 

bulanan dari bulan Januari 2015 sampai dengan Desember 2015 untuk setiap variabel 

penelitian.  

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa harga minyak dunia dan indeks Hang 

Seng berpengaruh positif terhadap IHSG dengan nilai t hitung harga minyak dunia 

sebesar 2.047 dan nilai t hitung untuk indeks Hang Seng sebesar 6.024 dengan nilai 

probabilitas untuk harga minyak dunia 0,045 dan nilai probabilitas untuk indeks Hang 

Seng 0,000. Sedangkan untuk harga emas dunia, kurs rupiah, dan indeks Nikkei 225 

tidak berpengaruh signifikan terhadap IHSG dengan nilai probabilitas masing-masing 

sebesar 0,270, 0,540 dan 0,501. Nilai adjusted R square adalah 67%. Ini berari 67% 

pergerakan IHSG dipengaruhi oleh kelima variabel independen tersebut. Sementara 

33% dipengaruhi oleh variabel lain selain harga emas dunia, harga minyak dunia, kurs 

rupiah, indeks Nikkei 225 dan indeks Hang Seng.  

Kata Kunci: IHSG, Harga Emas Dunia, Harga Minyak Dunia, Kurs Rupiah, Indeks 

Nikkei 225, Indeks Hang Seng. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang  

Manusia harus berinvestasi dari sesuatu yang dimilikinya supaya memenuhi 

kebutuhan hidup dan bisa mencapai impiannya. Sebagian orang memilih untuk 

mengeluarkan energi dan waktu dengan bekerja bagi perusahaan, orang lain ada yang 

berinvestasi melalui, uang, tanah dan berbagai aset lainnya untuk mendirikan toko dan 

perusahan, atau bisa juga mengembangkan bisnis. Saham juga bisa dijadikan pilihan 

investasi bagi masyarakat dengan cara membelinya di pasar modal. Menurut 

(Tandelilin, 2010) performa dari saham dapat dilihat dari indeksnya yang isinya 

rangkuman informasi tentang kinerja pasar saham.  

IHSG merupakan satu diantara banyak indeks yang dijadikan ukuran supaya 

bisa mengetahui kondisi perusahaan yang ada di BEI. Indeks ini melingkupi 

pergerakan saham secara keseluruhan di bursa yaitu saham biasa maupun saham 

preferen. IHSG adalah indeks yang sangat populer dan digunakan menjadi indikator 

pertumbuhan pasar modal karena menampilkan semua harga saham yang bergerak di 

bursa. IHSG mengikutsertakan seluruh harga saham, sehingga IHSG memiliki fungsi 

sebagai penilai keadaan pasar secara keseluruhan atau untuk mengukur naik turunnya 

saham. Investor tidak bisa mengesampingkan IHSG dalam melakukan investasi 

portofolionya. Jika terjadi peningkatan IHSG maka investor akan menambah investasi 

pada portofolionya melalui informasi yang didapat mengenai sekuritas-sekuritas 

tersebut (Dewi, 2020). 
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Sepanjang tahun 2015-2020 berdasarkan data closing price bulanan, IHSG 

mengalami titik tertinggi tertinggi di level 6.605,63 dan titik terendah di level 4.223.91. 

Fenomena pergerakan IHSG, tidak bisa dilepaskan dari banyak faktor. Menurut 

(Sunariyah, 2006) harga saham ditetapkan berdasarkan berbagai faktor, pertama dari 

internal perusahaan dan kedua dari eksternal perusahaan. Keadaan ekonomi makro 

tentunya sangat memengaruhi pasar modal dan investor bisa memperkirakan naik 

turunnya pasar modal dari kondisi perekonomian ini. Analisis sekuritas perlu dilakukan 

oleh investor untuk bisa mendapat informasi saham yang mana yang layak untuk 

dijadikan pilihan dan memberi keuntungan. Berbagai macam faktor bisa memengaruhi 

indeks saham, diantaranya adalah  harga emas dunia, harga minyak dunia, kurs rupiah, 

dan keadaan ekonomi global dalam hal ini bursa saham negara lain juga bisa 

berpengaruh terhadap indeks saham suatu negara, seperti indeks Nikkei 225, dan 

indeks Hang Seng.  

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan adanya masalah dalam penelitian yaitu terdapat 

berbagai perbedaan hasil yang diperoleh pada variabel di atas, maka penulis 

merumuskan masalah dalam penelitian, berikut ini:  

1. Apakah harga emas dunia memiliki pengaruh terhadap IHSG?  

2. Apakah harga minyak dunia memiliki pengaruh terhadap IHSG?  

3. Apakah kurs rupiah memiliki pengaruh terhadap IHSG?  

4. Apakah indeks Nikkei 225 memiliki pengaruh terhadap IHSG?  

5. Apakah indeks Hang Seng memiliki pengaruh terhadap IHSG?  
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Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan terdahulu, maka tujuan penelitian 

ialah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh harga emas dunia terhadap IHSG. 

2. Untuk mengetahui pengaruh harga minyak dunia terhadap IHSG. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kurs rupiah terhadap IHSG. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Indeks Nikkei 225 terhadap IHSG. 

5. Untuk mengetahui pengaruh Indeks Hang Seng terhadap IHSG.  

TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori Sinyal  

Spence (1973) menunjukkan teori sinyal yaitu suatu sinyal dari yang mempunyai 

informasi memberikan informasinya kepada pihak penerima informasi lalu pihak 

penerima lalu merespon dengan menyesuaikan perilaku sesuai dengan pengetahuannya 

terhadap informasi itu. Menurut (Tandelilin, 2010),  bagi investor fluktuasi harga 

saham dapat mengindikasikan sinyal baik dan buruk. Berita yang diterima oleh investor 

akan memengaruhi situasi saham pada perusahaan. Investor akan dipengaruhi oleh 

sinyal tersebut.   

Teori Efek Menular 

Zabidi & Asandimitra (2018), mengatakan “Contagion effect theory adalah sebuah 

pengaruh yang disebabkan beberapa situasi ekonomi pada kawasan tertentu terhadap 

situasi ekonomi terhadap negara yang mempunyai keterkaitan pada kawasan tersebut. 
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Peristiwa dampak ekonomi yang terjadi pada suatu kawasan biasanya akan 

memberikan pengaruh kejadian ekonomi pada negara/kawasan lainnya di dunia”. 

Indeks Harga Saham Gabungan  

Sunariyah (2006), mengatakan “Indeks harga saham merupakan ringkasan dari 

pengaruh simultan dan kompleks dari berbagai macam variabel yang berpengaruh, 

terutama tentang kejadian-kejadian ekonomi. IHSG merupakan suatu nilai yang 

dipakai untuk mengukur kinerja gabungan seluruh saham yang tercatat di bursa efek. 

Gabungan seluruh saham ini ialah kinerja saham yang dimasukan dalam perhitungan 

seluruh saham yang tercatat di bursa tersebut.” 

Harga Emas Dunia  

Saat ini emas dijadikan pilihan investasi untuk menunjang portofolio investasi. Harga 

emas ditentukan oleh London gold fix bullion Market Association (LBMA). emas 

harganya ditentukan dua kali dalam sehari, pada pukul 10.30 dan pukul 15.00. Harga 

ini sering dipakai dan dijadikan acuan nilai kontrak di dunia. Emas dianggap sebagai 

komoditas yang memengaruhi aktivitas ekonomi. 

Harga Minyak Dunia  

Harga minyak dipakai pada riset ini menggunakan harga standar West Texas 

Intermediate (WTI). Menurut (Utami, 2020) “Minyak mentah WTI adalah kelas khusus 

minyak mentah dan salah satu dari tiga tolok ukur utama dalam harga minyak, bersama 

dengan Brent dan Dubai Crude. WTI dikenal sebagai minyak manis ringan karena 
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mengandung 0,24% sulfur, membuatnya manis dan memiliki kepadatan rendah 

sehingga menjadikannya ringan”. 

Kurs Rupiah  

Firdaus & Ariyanti (2011), mengatakan kurs ialah sejumlah nilai yang harus 

dikeluarkan mata uang domestik untuk memperoleh mata uang asing atau sebaliknya. 

Tandelilin (2010), mengatakan “Sumber risiko yang bisa mempengaruhi besarnya 

risiko suatu investasi salah satunya adalah risiko nilai tukar mata uang karena berkaitan 

dengan fluktuasi nilai tukar mata uang domestik (negara perusahaan tersebut) dengan 

nilai mata uang negara lainnya. Risiko ini juga dikenal sebagai risiko mata uang 

(currency risk) atau risiko nilai tukar (exchange rate risk)” 

Indeks Nikkei 225  

Bursa Tokyo memiliki Indeks Nikkei 225 yang dianggap menjadi indikator penting 

perekonomian di Jepang. Indeks Nikkei ini disetarakan dengan indeks Dow Jones. 

Indeks ini adalah yang tertua di Asia, muncul pada tahun 1950 (Saka, 2018). Di 

Indonesia terdapat emiten yang melantai di bursa ini, umumnya perusahaan tercatat di 

sana sudah tersebar ke penjuru dunia.   

Indeks Hang Seng  

Hongkong mempunyai indeks bernama Indeks Hang Seng, yang didaulat sebagai satu 

di antara yang ada terbesar se Asia. Berfungsi mencatat, mengidentifikasi setiap 

pergerakan perusahaan atau nilai kapitalisasi di bursa. 24 November 1969 adalah awal 

indeks ini diperkenalkan ke khalayak, didirikan dan dijalankan oleh HSI service 
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limited. Indeks ini mendominasi sebanyak 65% dari total permodalan di bursa, dapat 

diasumsikan bisa merepresentasikan bursa Hongkong. Menurut Forbes, Januari sampai 

akhir tahun 2012, Hang Seng menduduki peringkat kedelapan secara global dengan  

kapitalisasi pasar US$ 2,7 triliun (Pradhypta et al., 2018). 

Pengembangan Hipotesis  

H1: Harga emas dunia berpengaruh positif terhadap IHSG. 

H2: Harga minyak dunia berpengaruh positif terhadap IHSG. 

H3: Kurs rupiah berpengaruh negatif terhadap IHSG. 

H4: Indeks Nikkei 225 berpengaruh positif terhadap IHSG. 

H5: Indeks Hang Seng berpengaruh positif terhadap IHSG. 
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H1 (+) 

H2 (+) 

H5 (+) 

H3 (-) 

H4 (+) 

Kerangka Pemikiran  

Kerangka pemikiran dapat dilihat pada gambar 2.1. Kerangka ini menjelaskan 

pengaruh dan arah antara variabel bebas dan variabel terikat. Pada riset ini kerangka 

pemikirannya ialah:  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian diperlukan untuk mendapatkan data berdasarkan tujuan yang 

dibutuhkan (Sugiyono, 2016). Penulis dalam penelitian ini ingin mengamati bagaimana 

pengaruh variabel yang berkaitan dengan IHSG. Penyusunan dalam penelitian ini 

diawali dengan penentuan variabel, mencari informasi tentang data yang diperlukan, 

pengolahan data dan melakukan analisis data serta uji hipotesis. Data yang digunakan 

dalam riset ini merupakan data sekunder. 

Harga emas dunia  

Harga minyak dunia 

Kurs rupiah 

Indeks Hang Seng 

Indeks Nikkei 225 

IHSG 
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif  

Sampel data yang dipakai dalam penelitian yang dilakukan ini berjumlah 72.  Harga 

emas mengalami nilai terendah yaitu pada harga $1121,00 terjadi pada bulan Desember 

2015 dan nilai tertinggi harga emas terjadi pada bulan Juli 2020 yaitu pada harga $ 

2004,60. Harga emas memiliki rata rata 1414,87 USD/Ounce. Nilai deviasi standar 

203,27906. Nilai deviasi standar harga emas berada di bawah rata-ratanya sehingga 

dapat dikatakan harga emas memiliki tingkat variasi data yang rendah. 

  Harga minyak dunia mengalami nilai terendah yaitu pada harga 18,84 terjadi 

pada bulan April 2020 dan nilai tertinggi harga minyak terjadi pada bulan Juni 2018 

yaitu pada harga $ 74,15. Harga minyak dunia berada di rata rata 50,7022 USD/Barrel 

dan nilai deviasi standar 11,0935. Nilai deviasi standar harga minyak berada di bawah 

rata ratanya sehingga dapat dikatakan harga minyak memiliki tingkat variasi data yang 

rendah.  

Kurs rupiah mengalami nilai terendah yaitu pada Rp. 12.665 terjadi pada bulan 

Januari 2015 dan nilai tertinggi kurs rupiah terjadi pada bulan Maret 2020 yaitu pada 

Rp. 16.300. Kurs rupiah berada di rata rata Rp 13847,33. Nilai deviasi standar 

628,84022. Nilai deviasi standar kurs rupiah berada di bawah rata ratanya sehingga 

dapat dikatakan kurs rupiah memiliki tingkat variasi data yang rendah.  

Indeks Nikkei 225 mengalami nilai terendah yaitu di level 12.887,40 terjadi 

pada bulan Agustus 2016 dan berada di nilai tertinggi di level 27.444,17 pada bulan 

Desember 2020. Indeks Nikkei 225 berada di rata-rata 20.498,4093 poin dan nilai 
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deviasi standar 2525.37779. Nilai deviasi standar indeks Nikkei 225 berada di bawah 

rata ratanya sehingga dapat dikatakan indeks ini memiliki tingkat variasi data yang 

rendah. 

Indeks Hang Seng mengalami nilai terendah yaitu di level 19.111,93 terjadi 

pada bulan Februari 2016 dan berada di nilai tertinggi di level 32.887,27 pada bulan 

Januari 2018. Indeks Hang Seng berada di rata-rata 25.575,5161 poin dan nilai deviasi 

standar 3014.46984, IHSG berada di rata rata 5.555,6458 poin dan nilai deviasi standar 

635.47702.  Nilai deviasi standar indeks Hang Seng berada di bawah rata ratanya 

sehingga dapat dikatakan indeks ini memiliki tingkat variasi data yang rendah. 

Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil output  nilai Kolmogorov-Smirnov Z adalah 0,095 dan nilai Sig. 

yang didapat 0,177 dengan demikian nilai Sig. lebih besar dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan data diatas berdistribusi normal karena nilai Sig lebih besar dari 0,05.  

Uji Multikolinearitas  

Berdasarkan hasil output SPSS menyatakan bahwa harga emas dunia nilai tolerance 

adalah 0,471 dan nilai VIF adalah 2,124, harga minyak dunia nilai tolerance adalah 

0,367 dan nilai VIF adalah 2,658, kurs rupiah nilai tolerance adalah 0,695 dan nilai 

VIF adalah 1,439, indeks Nikkei 225 adalah 0,300 dan nilai VIF 3,336, indeks Hang 

Seng nilai tolerance adalah 0,335 dan nilai nilai VIF adalah 2,982. Dapat dilihat bahwa 

nilai tolerance dari masing masing variabel independen lebih dari dari 0,10. Nilai VIF  

kelima variabel kurang  dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat multikolinearitas antar variabel independen. 
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Uji Heteroskedastisitas  

Berdasarkan uji Glejser diperoleh hasil signifikansi untuk harga emas 0,431, harga 

minyak dunia 0,956, kurs rupiah, 0,224, indeks Nikkei 225 0,808, indeks Hang Seng 

0,399 dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada kelima variabel 

diatas karena nilai signifikansi kelima variabel lebih besar dari nilai probabilitas yaitu 

0,05. 

Uji Autokorelasi  

Berdasarkan tabel uji autokorelasi di atas, diperoleh nilai Durbin Watson 2,021 dengan 

jumlah n=72, dan jumlah variabel bebas 5, maka nilai (du) 1,7688 dan nilai (4-du) yaitu 

4-1,7688 =2,2312, maka dapat diperoleh hasil du < DW < 4-du yaitu 1,7688 < 2,021 

< 2,2312, dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. 

Uji Regresi Linier Berganda  

Dari hasil output SPSS, maka dapat dibentuk persamaan linier berganda sebagai 

berikut:  

IHSG = 1720,492 + 0,346 HED + 13,034 HMD – 0,051 KRP – 0,021 INK + 0,150 

HIS + e 

Dari hasil persamaan regresi berganda di atas, diperoleh nilai konstanta sebesar 

1720,492. Hal ini memperlihatkan adanya pengaruh yang positif antara semua variabel 

bebas yang meliputi harga emas dunia, harga minyak dunia, kurs rupiah, indeks Nikkei 

225 dan indeks Hang Seng yang diasumsikan konstan terhadap IHSG, maka IHSG akan 

mengalami kenaikan sebesar 1720,492. Besarnya nilai koefisien regresi harga emas 
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dunia adalah 0,346. Hal ini memperlihatkan adanya pengaruh yang positif dari variabel 

X1 yaitu bahwa setiap penambahan satu satuan harga emas dunia maka IHSG akan 

naik sebesar 0,346. Besarnya nilai koefisien regresi harga minyak dunia adalah 13,034. 

Hal ini memperlihatkan adanya pengaruh positif dari variabel X2 yaitu bahwa setiap 

penambahan satu satuan harga minyak dunia maka IHSG akan naik sebesar 13,034. 

Besarnya nilai koefisien regresi kurs rupiah adalah - 0,051. Hal ini menunjukkan 

adanya pengaruh negatif dari variabel X3 yaitu bahwa setiap penambahan satu satuan 

harga kurs rupiah maka IHSG akan turun sebesar 0,051. Besarnya nilai koefisien 

regresi indeks Nikkei 225 adalah - 0,021. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh 

negatif dari variabel X4 yaitu bahwa setiap penambahan satu satuan indeks Nikkei 225 

maka IHSG akan turun sebesar 0,021. Besarnya nilai koefisien regresi indeks Hang 

Seng adalah 0,150. Hal ini menunjukkan bahwa setiap penambahan satu satuan indeks 

Hang Seng maka IHSG akan naik sebesar 0,150. 

Uji Simultan  

Berdasarkan tabel di atas diketahui F hitung 29,815. Probabilitas yang diperoleh 

sebesar 0,000. Ini berarti H1 diterima maka dapat disimpulkan paling tidak terdapat 

satu variabel yang berpengaruh signifikan sehingga model regresi linier ini layak 

digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel harga emas dunia, harga minyak 

dunia, kurs rupiah, indeks Nikkei 225 dan indeks Hang Seng secara simultan.  

Uji Parsial  

Berdasarkan hasil output SPSS diketahui bahwa harga minyak dunia dan Indeks Hang 

Seng mempunyai pengaruh yang positif signifikan terhadap variabel IHSG karena nilai 
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probabilitas kurang dari 0,05. Sementara variabel harga emas dunia, kurs rupiah, indeks 

Nikkei 225 tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel IHSG karena 

probabilitasnya kurang dari 0,05. Lebih lanjut berikut ini penjelasannya: 

Variabel harga emas dunia (X1) terhadap IHSG. Berdasarkan output pada tabel, 

dapat diketahui bahwa variabel harga emas dunia tidak berpengaruh signifikan 

terhadap IHSG. Hal ini karena t hitung variabel harga emas dunia lebih kecil dari t tabel 

(1,112 <1,66827) dan tingkat signifikansi dari variabel emas dunia lebih besar dari taraf 

signifikansi yang ditetapkan (0,115 > 0,05).  

Variabel harga minyak dunia (X2) terhadap IHSG. Berdasarkan output pada 

tabel, dapat diketahui bahwa variabel harga minyak dunia berpengaruh positif 

signifikan terhadap IHSG. Hal ini karena t hitung variabel harga minyak dunia lebih 

besar dari t tabel (2,047 > 1,66827) dan tingkat signifikansi dari variabel minyak dunia 

lebih kecil dari taraf signifikansi yang ditetapkan (0,045 < 0,05).  

Variabel kurs rupiah (X3) terhadap IHSG. Berdasarkan output pada tabel, dapat 

diketahui bahwa variabel harga minyak dunia berpengaruh positif signifikan terhadap 

IHSG. Hal ini karena t hitung variabel kurs rupiah lebih kecil dari t tabel (-0,616 < -

1,66827) dan tingkat signifikansi dari variabel kurs rupiah lebih besar dari taraf 

signifikansi yang ditetapkan (0,540 > 0,05). 

Variabel indeks Nikkei 225 (X4) terhadap IHSG. Berdasarkan output pada 

tabel, dapat diketahui bahwa variabel indeks Nikkei 225 tidak berpengaruh signifikan 

terhadap IHSG. Hal ini karena t hitung variabel indeks Nikkei 225 lebih kecil dari t 
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tabel (-0,677 < -1,66827) dan tingkat signifikansi dari variabel indeks Nikkei 225 lebih 

besar dari taraf signifikansi yang ditetapkan (0,501 > 0,05). 

Variabel indeks Hang Seng (X5) terhadap IHSG. Berdasarkan output yang 

diperoleh pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa variabel indeks Hang Seng 

berpengaruh positif signifikan terhadap IHSG. Hal ini karena t hitung variabel indeks 

Hang Seng lebih besar dari t tabel (6,024 > 1,66827) dan tingkat signifikansi dari 

variabel indeks Hang Seng lebih kecil dari taraf signifikansi yang ditetapkan (0,000 < 

0,05). 

Uji Koefisien Determinasi  

Berdasarkan hasil uji Adjusted R Square di atas diketahui nilai sebesar 0,670. Hal ini 

berarti bahwa indeks harga saham gabungan dipengaruhi oleh harga emas dunia, harga 

minyak dunia, kurs rupiah, indeks Nikkei 225 dan indeks Hang Seng sebesar 67% dan 

sisanya 33% dipengaruhi oleh variabel lain di luar 

Pembahasan 

Pengaruh Harga Emas Dunia terhadap IHSG 

Berdasarkan hasil analisis variabel pertama ini  diketahui harga emas tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap IHSG. Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan 

bahwa harga emas dunia berpengaruh positif terhadap IHSG ditolak. . Emas adalah 

bentuk investasi di luar pasar modal. Emas dapat melindungi nilai kekayaan seseorang karena 

emas tidak terpengaruh oleh inflasi. Emas adalah satu diantara bentuk investasi jangka panjang. 

Di Indonesia, orang yang melakukan investasi kebanyakan memilih transaksi jangka pendek, 
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dengan harapan mendapat keuntungan yang tinggi. Kenaikan harga emas dunia membuat 

investor mendapatkan pilihan untuk membuat portofolio investasi. Emas mempunyai risiko 

yang kecil. Sebagai alternatif, emas dianggap tidak memberi keuntungan yang lebih 

besar jika dibandingkan dengan saham. Investor lebih memilih saham karena memiliki 

keuntungan yang lebih besar walaupun risikonya pun lebih besar. 

Pengaruh Harga Minyak Dunia terhadap IHSG 

Berdasarkan pembahasan di atas  diketahui bahwa harga minyak dunia berpengaruh 

positif signifikan terhadap IHSG. Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan bahwa 

harga minyak dunia berpengaruh positif terhadap IHSG diterima. . Minyak adalah 

komoditas yang penting bagi perekonomian Indonesia. Pergerakan harga minyak 

memengaruhi pasar modal. Siklus ekonomi yang pulih dapat ditandai dengan naiknya 

harga minyak. Dengan dibelinya banyak saham pertambangan dengan total nilai 

kapitalisasi pasar yang besar tentu akan menaikkan nilai IHSG. Bila harga minyak naik 

maka akan menaikan harga komoditas lain seperti batubara, nikel dan emas, ini akan 

menaikan laba emiten khususnya untuk sektor pertambangan. Tentunya peningkatan 

laba tersebut akan menaikan harga saham emiten tersebut. Hal ini akan menarik minat 

investor untuk membeli saham emiten yang laba nya naik tersebut, begitu pun 

sebaliknya. 

Pengaruh Kurs Rupiah terhadap IHSG 

Berdasarkan hasil di atas dapat kita ketahui bahwa variabel ketiga ini tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap IHSG. Oleh karena itu, hipotesis yang menerangkan 

bahwa kurs rupiah berpengaruh negatif terhadap IHSG ditolak. Pada 2015-2020 kurs 
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rupiah berada di kisaran Rp 12.000an sampai Rp 14.000an, hanya pada bulan Maret 

2020 kurs rupiah berada di Rp.16.300. Hal ini menyebabkan pergerakan kurs rupiah 

tidak terlalu berdampak terhadap IHSG. Selain itu di Indonesia kebanyakan mata uang 

asing bukan komoditas yang diperdagangkan melainkan dipertukarkan saja. 

Pengaruh Indeks Nikkei 225 terhadap IHSG 

Berdasarkan hasil analisis variabel keempat dapat diketahui bahwa indeks Nikkei 225 

tidak berpengaruh signifikan terhadap IHSG.  Oleh karena itu, hipotesis yang 

menyatakan bahwa indeks Nikkei 225 berpengaruh positif terhadap IHSG ditolak. 

Krisis global dan bencana alam menyebabkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia lebih 

unggul dibanding Jepang, hal ini membuat investor pada negara Jepang tidak tertarik 

berinvestasi di Jepang dan mencari negara berkembang dalam pertumbuhan 

ekonominya. Indonesia merupakan tujuan yang baik bagi investor tersebut. Tidak 

berpengaruh nya indeks Nikkei 225 secara signifikan juga karena investor tidak terlalu 

memperhatikan kondisi pasar modal di Jepang. 

Pengaruh Indeks Hang Seng terhadap IHSG 

Berdasarkan hasil analisis variabel indeks Hang Seng dapat diketahui bahwa indeks 

Hang Seng berpengaruh positif signifikan terhadap IHSG. Oleh karena itu, hipotesis 

yang menyatakan bahwa indeks Hang Seng berpengaruh positif terhadap IHSG 

diterima. Indonesia dan Hongkong berada di wilayah geografi yang berdekatan, sama 

sama berada di wilayah Asia. Hal ini membawa pengaruh terhadap pola pikir investor 

yang menganggap apabila saham di sekitar wilayah Indonesia naik maka pergerakan 

dari IHSG juga akan naik. Hal ini didukung oleh Samsul (2006) yang mengungkapkan 
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bahwa  indeks pasar modal negara lain dapat mempengaruhi indeks suatu negara. Ini 

terjadi karena aliran perdagangan antar negara, adanya kebebasan aliran informasi, 

serta deregulasi peraturan pasar modal yang menyebabkan investor semakin mudah 

untuk masuk di pasar modal suatu negara. 

PENUTUP  

Kesimpulan  

Riset ini bermaksud untuk menguji pengaruh variabel harga emas dunia, harga minyak 

dunia, kurs rupiah dan indeks harga saham luar negeri terhadap IHSG. Sampel yang 

dipakai dalam penelitian ini sejumlah 72 sampel. Sampel data diambil dari 

www.investing.com. Periode penelitian dari bulan Januari 2015 sampai Desember 

2020. Riset ini menggunakan SPSS 26 untuk mengolah data.  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa harga minyak dunia dan indeks Hang Seng berpengaruh positif 

terhadap indeks harga saham gabungan. Harga emas dunia, kurs rupiah, indeks Nikkei 

225 tidak berpengaruh terhadap indeks harga saham gabungan.  

 

Keterbatasan dan Saran  

Penulis menyadari dalam penelitian ini masih terdapat beberapa kekurangan dan 

keterbatasan. Keterbatasan penelitian hanya menggunakan beberapa variabel saja, 

sehingga penulis menyarankan untuk penelitian berikutnya, agar bisa menambah 
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variabel makro ekonomi yang lainnya seperti suku bunga, inflasi dan indeks harga 

saham luar negeri lainnya. Selain itu keterbatasan penelitian yang lainnya yaitu penulis 

hanya menggunakan periode yang singkat dengan data bulanan,  untuk penelitian 

selanjutnya agar bisa memperpanjang periode penelitian yang lebih panjang dan 

terbaru serta menggunakan sampel data harian.  Saran yang penulis berikan bagi 

investor, agar dapat mempertimbangkan harga minyak dunia dan indeks Hang Seng 

ketika akan berinvestasi di pasar modal karena variabel tersebut dalam penelitian ini 

berpengaruh terhadap IHSG. 
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